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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 PengertianiJudulxx 

Untuk mengetahui gambaranitentangnpengertian “Perancangan Gedung 

Creative And Community Space Kudus Dengan Penerapan Arsitektur 

Ekspresionisme”, perlu diketahui tentang: 

Perancangani  :  

- Mengembangkanngagasannkeseluruhan menjadi suatu usul wujud 

bangunan. (J W .Wade). 

- Aktifitasikreatifimenujuisesuatu yang baru dan berguna yang tidak ada 

sebelumnya. (Soewondo B. Soetedjo). 

- Mengubahisesuatu yangisudah adaimenjadiisesuatuiyang lebih baik 

dari keadaan semula, proses transformasi dan keadaan kemudian 

dengan meliputiifungsi-fungsi mengidentifikasi masalah, 

menggunakan 

metode-metode,idanimelakukanisintesa. (TimiMcGinty). 

Creative/Kreativitas :  

- Suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok individu 

yang menemukan strategi atau terobosan baru untuk menyelesaikan 

masalah dengan cara yang baru, orisinal, dan beragam (Creative 

education Fondation). 

- Kreatif, memilikiidayaicipta; memilikiikemampuan untuk 

menciptakan; bersifat (mengandung) daya cipta: pekerjaan yang 

menghendaki kecerdasan dan imajinasi 

(KamusiBesariBahasaiIndonesia, Departemen Pendidikan dan 

KebudayaaniNasional). 

Community/Komunitas :  

- Sebuah kelompok sosial makhluk hidup yang berbagi habitat dan 

biasanya memiliki kesamaan minat dan lingkungan. Setiap individu di 
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dalamnya memiliki tujuan, keyakinan, sumber daya, selera, keinginan, 

dan hasrat yang sama (Wenger, 2002). 

Space/Ruangi  :  

- Ruangiadalah sebuahibidang yang diciptakan (ke arah yang berbeda 

dari sifatiarah yangiada) dan berubahimenjadiiruang. Menurut teori, 

ada tiga dimensi ruang yakni panjang, lebar dan tinggi (Ching, 1985). 

- Ruangidi dalamiarsitektur adalah suatu area yang di batasi oleh 3 

elemen pembatas yang membatasi antar ruang yakni lantai, dinding 

dan langit langit. 

Kudusi   :  

- Adalah salah satu kota di provinsi Jawa Tengah. 

- Kudus dikenal sebagai penghasil rokok (kretek) terbesar di Jawa 

Tengah dan juga disebut sebagai daerah santri sekaligus pusat 

perkembangan agama Islam pada abad pertengahan yang terdapat tiga 

makam wali/sunan, yaitu Sunan Kudus, Sunan Muria, dan Sunan 

Kedu. 

Ekspresionisme :  

- Dalam gaya ekspresionisme, arsitek lebih diberi keleluasaan untuk 

mengekspresikan diri dengan mengembangkan desain bangunan yang 

didasarkan pada gagasan mereka sendiri dengan tetap mengikuti 

prinsip modern (Benedetto Croce, 1866-1952). 

- Aliran Ekspresionisme adalah aliran yang bertujuan untuk 

mengkomunikasikan segala sesuatu yang bergejolak dalam jiwa. Sifat-

sifat yang terkandung dalam karya-karya ekspresionisme adalah 

adanya unsur subyektivitas yang sangattinggi. 

Sehingga arti judul keseluruhan Perancangan Gedung Creative And 

Community Space Kudus Dengan Penerapan Arsitektur Ekspresionisme 

adalah suatu pusat atau tempat yang digunakan untuk menampung berbagai 
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jenis komunitas kreatif di Kabupaten Kudus dan menyediakan fasilitas-

fasilitas untuk mendukung operasional kegiatan kreatif tersebut. 

1.2 Latar Belakang  

Indonesia memiliki perkembangan ekonomi kreatif yang berkembang 

dengan pesat yang tak kalah dari negara-negara maju. Perkembangan ekonomi 

kreatif pada bidang industri kreatif merupakan peluang terbaik bagi ASEAN 

dan ekonomi dunia untuk maju, bersaing dan mencapai kejayaan. Namun 

untuk mewujudkannya, tentunya diperlukan dukungan seluruh raykat 

Indonesia yang harus bersatu untukimelakukan “lompatan” ke depan dengan 

berkonsentrasi pada produksi barangidanijasa yang disertai dengan 

pengetahuan, keterampilan, danikreativitasiserta intelektualitas. Sejak adanya 

ekonomi kreatif yang menjadi alternatif dalam sektor  

Industriidi tingkatiglobal, industri kreatifipun denganicepatitumbuh dan 

berkembang di kota-kotaibesaridanimaju di berbagai daerahnyang ada di 

Indonesia. Perkembangannyang terjadi menunjukkannsebuahnrefleksi atas 

pembangunaniyang tidak hanya berlandaskan pada pendapatan ekonomi 

semata dalam hal ini produksi barang juga meningkatkan pemahaman manusia 

terhadapibudayaikreatif yangididasarkanipadaiide, gagasan, daniinovasi. 

Kabupaten Kudus merupakannsalah satunkawasan strategisndi bidang 

perekonomian. Secara administratif daerah tersebut masihntergolongnmuda 

terhadapnperkembangan ekonominkreatif namunnmemiliki cukupnbanyak 

generasiiyang mempunyaiiketertarikan besar terhadap sektoriindustriikreatif. 

Di Kudus memiliki banyak sekali potensi ekonomi kreatif untuk 

dikembangkan. Menurut Kepala Dinas Tenaga Kerja Perindustrian Koperasi 

dan UKM (Disnaker Perinkop UKM) Kabupaten Kudus yaitu Rini Kartika 

Hadi Ahmawati menyampaikan, pandemi covid-19 dua tahun laluimembuat 

para pelaku UMKM mengalamiiketerpurukan. Namun perkembangan UMKM 

di saat ini mengalami kenaikan. Tercatat pada tahun 2020 mencapai 15.984 

unit hingga pada akhir Desember 2022 mencapai 27.200 unit UMKM, mulai 

dari jenisimakanan, minuman, hingga craft atau kerajinan. Bupati Kudus HM 
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Hartopo berharap, UMKMimenjadi ujungitombakipeningkatan ekonomi 

daerah secepat mungkin, sebagai penggerakirodaiperekonomian masyarakat 

dan upaya dalamimenumbuhkan perekonomian rakyat pascanpandemincovid-

19. Yaitu dengan melakukan inovasi dan kreatifitas program-program kegiatan 

yang berdampakilangsungipadaiUMKM.  

 

Tabel 1 iJumlah UMKM Menurut Kecamatan Tahun 2016 - 2020 

No. Kecamatani 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Kaliwungui 1.769 1.790 1.814 1.843 1.957 

2 Kota Kudusi 2.503 2.503 2.573 2.626 2.714 

3 Jatii 1.741 1.541 1.576 1.629 1.707 

4 Undaani 1.579 1.582 1.609 1.619 1.711 

5 Mejoboi 516 525 551 576 757 

6 Jekuloi 1.665 1.665 1.691 1.725 1.854 

7 Baei 1.199 1.465 1.489 1.525 1.605 

8 Gebogi 1.440 1.482 1.514 1.546 1.615 

9 Dawei 1.503 1.958 1.983 2.006 2.075 

Jumlahi 13.915 14.511 14.800 15.095 15.984 

iSumber : Dinas Tenaga Kerja, Perindustrian, Koperasi dan UKM Tahun 2021 

Pada peningkatan jumlahiUMKM menjadiiindikator keberhasilaniatas 

programnunggulan PemerintahnDaerah KabupatennKudus dalamnmencetak 

wirausaha baruimelaluiipelaksanaan pelatihanikewirausahaan sertanprogram 

hibahibantuanimodaliusaha kepadanwirausaha baru yangidi dukung dariidana 

AnggarannPendapatan dan BelanjanDaerah Pemerintah KabupatennKudus. 

Sebagai salah satu penerus keberhasilan program pemerintah adalah anak-

anak muda (generasi muda) yang menjadi tombakiperkembangan dalam 

suatuikota. Kota yangimaju dipengaruhi oleh sejauh mana perannpemudanya 

dalam berpartisipasiibagi suatuidaerah. Banyak pemuda Kudus yang 

tergabungidalam komunitasipotensialinamun belumiterwadahi dan terdapat 

ide-ide kreatif serta inovatif anak muda dari berbagai kalangan dengan 

menciptakan suatu produk hasil kerajinan tangan mereka sendiri serta adanya 
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berbagai komunitas kreatif yang meningkat di sektor industri kreatif, seperti 

kreatif desain, kriya, musik, radio, fashion, dan seni pertunjukan hingga 

kesenian budaya daerah. Namun belum optimal karena kurangnya 

pendampingan dari pemerintah daerah dan belum ada ruang yang mewadahi 

untuk mengembangkan lebih jauh yang dapat menghidupkan kreativitas dan 

potensi-potensi yang dimiliki anak bangsa untuk meningkatkan perekonomian 

di Kabupaten Kudus.  

 

Tabel 2 Data Persentase Pelaku UMKM Tahun 2020 

Usia Persentase 

17 s/d 20 th ; 8% 

21 s/d 30 th ; 55% 

31 s/d 40 th ; 20% 

41 s/d 50 th ; 15% 

> 51 th ; 2% 

Tingkat Pendidikan  

SD 1% 

SMP 0% 

SMA 77% 

S1/Sarjana 20% 

S2/Magister 2% 

Lama Usaha   

< 1 tahuni 42% 

2 tahuni 32% 

3 tahuni 8% 

4 tahuni 3% 

5 tahuni 15% 

ISumber : Dinas Tenaga Kerja, Perindustrian, Koperasi dan UKM Tahun 2021 

Berdasarkan uraian dan situasi yang ada, dalam mendukung 

perkembangan Kabupaten Kudus diperlukan adanya fasilitas umum yang 
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dapat mewadahi perkembangan kegiatan industri kreatif dan komunitas yang 

memiliki potensial sehingga dapat membentuk suatu UMKM yang lebih 

inovatif dan berkembang pesat dan dapat menjadi percontohan kota-kota lain 

di Jawa Tengah untuk mengembangkan potensi daerah mereka masing-

masing. Hal ini yang melatar belakangi perancangan Gedung Creative And 

Community Space Kudus dengan penerapan arsitektur ekspresionisme yang 

dapat menjadi tempat untuk mengembangkan perekonomian dan industri 

kreatif di Kudus. Dengan adanya perencanaan dan penerapan gedung tersebut 

anak muda generasi sekarang hingga berbagai kalangan masyarakat dapat 

lebih mengekspresikan rasa kreativitas yang dimiliki dan dikembangkan 

dengan baik. Serta dengan adanya gedung Creative And Community Space ini 

bisa saling berbagi inovasi dan ide-ide menarik yang dimiliki setiap orang 

serta bahu membahu untuk mengembangkan kegiatan industri kreatif yang 

lebih maju lagi. 

1.3 RumusaniMasalahxx 

Rumusanimasalahnmerupakan dasarndari aspek permasalahanndalam 

perancangan, sehinggaiakanimenimbulkanipertanyaan yang akan dikaji dalam 

perancangan ini. Berikutibeberapairumusan masalah yang menjadi dasar 

perancangan gedung Creative And Community Space di Kudus: 

a. Bagaimanaimenentukanilokasi yang tepat untuk Perencanaan Gedung 

Creative And Community Space di Kudus? 

b. Bagaimana merancang Gedung Creative And Community Space Kudus 

denganimenerapkan konsep Arsitektur Ekspresionisme pada desain 

bangunan? 

c. Apaisajaifasilitas-fasilitas yangidibutuhkan di dalam gedung Creative And 

Community Space yang akan dibangun? 

1.4 TujuanidaniSasaranxx 

1.4.1 Tujuanxx 

Perancangan ini bertujuaniuntuk: 
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a. Menentukanilokasi yangitepat dan strategis untuk penataanibangunan 

Gedung Creative And Community Space di Kudus. 

b. Merancang bangunan Gedung Creative And Community Space agar 

dapat menunjang fungsi bangunan dengan menerapkanikonsepidesain 

tapakidanibangunan yang ramahilingkungan dan modern 

sesuaiidengan penerapan arsitektur ekspresionisme. 

c. Mencukupi fasilitas-fasilitasiyang dibutuhkan di dalam gedung 

Creative And Community Space yang akan dibangun sesuai dengan 

kebutuhan kegiatan pengguna.  

1.4.2 Sasaranxx 

Terwujudnyailangkah dalamipembuatan bangunan dan 

perancangan Gedung Creative And Community Space di Kudus dengan 

Penerapan Arsitektur Ekspresionisme berdasarkan aspek-aspek pandungan 

perancangan. Dalamihal ini berkaitan dnegan konsep-konsepiperancangan, 

programiruang, pemilihanitapakidan lain-lainnya. Dan perancangan ini 

bermanfaat bagi anak muda dari berbagai kalangan dan pengelola serta 

pengusaha UMKM di bidang industri kreatif. 

1.5 LingkupiPembahasanxx 

Agaritujuan dan sasaran dapat tercapai, maka lingkup pembahasan 

dibatasi sebagaiiberikut: 

a. Adanya gedung Creative And Community Space di Kudus ini upaya dalam 

menghidupkan kreativitas dan potensi yang dimiliki anak bangsa serta 

meningkatkan perekonomian di daerah tersebut. 

b. Bangunan gedung menerapkan konsep arsitektur ekspresionisme. 

c. Pengguna gedung Creative And Community Space adalah anak muda dari 

berbagai kalangan dan pengelola serta pengusaha UMKM di bidang 

industri kreatif. 

1.6 MetodeiPembahasanxx 

Dalampenyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa 

metode dalamiprosesiperancanganibaik pengumpulanidata hingga 

penganalisisan yang nantinyaiakan digunakanisebagai acuanidalamiproses 
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perancangan Gedung Creative And Community Space di Kudus, 

adapunimetodeiyang dipakaiiadalah sebagaiiberikut: 

a. Teknik PengumpulaniDataxx 

Teknik pengumpulan data yangndiperlukan dalamnperencanaan dan 

perancanganiantara lain : 

1. DataiPrimer, yaitu informasiiyang berkaitanidenganikasus-kasus yang 

terjadii (tempat dan peristiwa) yang dibutuhkanisebagai pendukung 

konsepiperencanaan daniperancangan, antara lain dilakukan dengan 

cara: 

a) ObservasiiLapanganxx 

Pengumpulanidata melaluiiobeservasiilapangan secarailangsung 

terhadapiobjek yangiberkaitan dengan topikiperancangan dengan 

disesuaikan denganisegala yang berkaitan dengan lokasi site. 

Seperti potensi tapak, status kepemilikanitanah, syarat-syarat 

pemilihan lokasi dan perancanganiberdsarkan RT/RW setempat, 

kondisiitanah dan kondisiialamiitapak. 

b) StudiiBandingxx 

Prosesnmembandingkan beberapa objek amatan baik secara 

pengamatannlangsung maupun dari narasumber tertentu yang 

ditinjau sesuai dengan topik yang dipilih guna mendapatkan 

gambaraniobjek yang akanidirancangisecara lebihijelas dan detail. 

c) StudiiLiteraturxx 

Mencari dan menggabungkan refrensi teori mengenai ruang kreatif, 

ruang komunitas, teori arsitektur ekspresionisme dan teori lain 

yang sesuai topik melalui sumber seperti buku, media cetak, 

maupun media elektronik, kemudian ditelaah dan ditinjau untuk 

disimpulan serta diterapkan dalam desain perencanaan dan 

perancangan project. 

2. Data Sekunder, merupakan data pelengkap yang diperlukan dalam 

melakukanianalisis. Adapunisumberidataisekunderiadalah literature 

yang berupa jurnal, hasil-hasil penelitian terdahulu, dokumentasi, 
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gambar arsitektur, peraturan idaerah, perundang-undangan, dan 

referensi lainnya yang dapat mendukung data dalam proses 

perencanaan dan perancangan Gedung Creative And Community Space 

di Kudus.  

b. Teknik Analisis Dataxx 

Mengidentifikasiisegala data yang diperoleh baik permasalahan maupun 

potensi kemudian dianalisis berdasarkan teori-teori dan ditarik 

kesimpulan. Selanjutnya kesimpulan dari analisis akan dijabarkan dan 

digunakan sebagai acuan untuk menerapkan konsep rancangan sesuai 

dengan topik yang dipilih. 

1.7 SistematikaiPenulisanx 

Adapun setiap bab pembahasan dalam penyusunan laporan mengenai 

Perancangan Gedung Creative And Community Space Kudus Dengan 

Penerapan Arsitektur Ekspresionisme adalahisebagaiiberikut : 
 

BAB I PENDAHULUANxx 

 Menguraikan secara garis besar landasan konsep meliputi 

pendahuluan yang membahas pengertian judul, latar belakang, 

rumusanipermasalahan, tujuanidanisasaran, lingkupipembahasan, 

metode pembahasan serta sistematikaipenulisan dari penyusunan 

dan perencanaan Gedung Creative And Community Space Kudus 

untuk mewujudkan tujuan yang akan dicapai dalam sasaran 

dengan penggunaan metode-metode tertentu. 

BAB II TINJAUANiPUSTAKAx 

 Berisi tentang tinjauan literature dan ilmu teori-teori meliputi 

tinjauan umum yang mendasari tentang perancangan Gedung 

Creative And Community Space Kudus dengan penerapan 

arsitektur ekspresionisme yang digunakan sebagai acuan dalam 

merancang suatu bangunan. 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN 

PERENCANAAN 
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 Berisiitentangidata fisik dan non fisik seperti lokasi, dataisebaran 

aktifitas, penduduk, lingkungan sosial, dan potensi yang dapat 

digali dariitempat untukiproses pengolahan data dalam 

perancangan konsepibangunan. 

BAB IV ANALISISiPENDEKATANiDANiKONSEP PERENCANAAN 

DAN PERANCANGAN 

 Berisiitentang analisa dan pendekatanikonsepiyangnnantinya akan 

dipakai dalam mendesain dan di sertai dengan pembahasannya.  


